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POTENTIAL OF MEDICINE PLANTS FOR THE TREATMENT OF 

MALARIA BY TRADITIONAL TREATMENTS OF SUKU PEGAGAN IN 

INDRALAYA DISTRICT, OGAN ILIR REGENCY 
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RESUME 

 

Malaria can be said to be a disease caused by a single-celled protozoan parasite 

(plasmodium) which is then spread to humans through the female Anopheles 

mosquito. Modern medicine today generally uses synthetic drugs. The Pegagan 

tribe is one of the tribes in Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Based on the 

survey results that have been carried out, there are still many traditional healers 

(battra) of the Pegagan Tribe who use medicinal plants to treat diseases based on 

knowledge from generation to generation, considering that there are still many 

traditional healers in Indralaya District who use plants for the treatment of 

diseases, especially malaria, it is necessary to do research further to determine the 

potential of malaria medicinal plants by traditional healers of the gotu kola tribe in 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The purpose of this study was to determine 

the types of medicinal plants used by traditional healers of the gotu kola tribe, 

habitus, organs used, processing methods and how to use medicinal plants. This 

research was conducted from December 2021 to March 2022 in 17 villages and 3 

sub-districts in Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The herbarium and plant 

identification were made at the Laboratory of the Biology Department, Sriwijaya 

University. The research method is a descriptive survey through direct interviews 

from the research location and field observations. The data obtained were 

analyzed descriptively and then presented in the form of tables and figures. Based 

on the research that has been done, there are 16 types of medicinal plants used by 

traditional healers of the gotu kola tribe with the most habitus used, namely herbs, 

amounting to 10 types of plants, the most organs used are leaves, amounting to 9 

types of plants. The most widely used processing method is by boiling as many as 

6 ingredients while the most widely used method of use is by drinking as many as 

10 medicinal herbs. 

 

Keyword: Malaria, Medicinal plants, Traditional healers, Suku pegagan. 
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08041181823017 

 

RINGKASAN 

 

Malaria dapat dikatakan sebagai sebuah penyakit yang disebabkan oleh  parasit 

protozoa bersel satu (plasmodium) kemudian disebarkan ke manusia melalui 

perantara nyamuk anopheles betina. Pengobatan modern saat ini umumnya 

menggunakan obat sintetis. Suku Pegagan merupakan salah satu Suku yang ada di 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan masih banyak pengobat tradisional (battra) Suku Pegagan yang 

menggunakan tumbuhan obat untuk mengobati penyakit berdasarkan pengetahuan 

dari turun-temurun, mengingat masih banyak pengobat tradisional di Kecamatan 

Indralaya yang menggunakan tumbuhan untuk pengobatan penyakit khususnya 

penyakit malaria maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

potensi tumbuhan obat malaria oleh pengobat tradisional Suku pegagan di 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh pengobat tradisional 

suku pegagan, habitus, organ yang digunakan, cara pengolahan serta cara 

penggunaan tumbuhan obat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2021 sampai Maret 2022 di 17 Desa dan 3 Kelurahan di Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir. Pembuatan herbarium dan identifikasi tumbuhan dilakukan 

di Laboratorium Jurusan Biologi Universitas Sriwijaya. Metode penelitian survei 

deskriptif melalui wawancara langsung dari lokasi penelitian dan observasi 

lapangan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel dan gambar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan 16 jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh pengobat tradisional 

suku pegagan dengan habitus terbanyak yang digunakan yaitu herba berjumlah 10 

jenis tumbuhan, organ terbanyak yang digunakan yaitu daun berjumlah 9 jenis 

tumbuhan. Cara pengolahan yang paling banyak digunakan dengan cara direbus 

sebanyak 6 ramuan sedangkan cara penggunaan yang paling banyak digunakan 

yaitu dengan cara diminum sebanyak 10 ramuan obat. 

 

Kata Kunci : Malaria, Tumbuhan obat, Pengobat tradisional, Suku pegagan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Malaria dapat dikatakan sebagai sebuah penyakit yang disebabkan oleh  

parasit protozoa bersel satu (plasmodium) kemudian disebarkan ke manusia 

melalui perantara nyamuk anopheles betina (Radisa dan Ramadhania, 2019). 

Separuh lebih penduduk yang ada di dunia bermukim di daerah-daerah endemis 

malaria termasuk negara Indonesia. Penyakit malaria yang terdapat di Negara 

berkembang banyak menimbulkan kerugian mulai dari banyaknya korban, 

kehilangan pekerjaan serta biaya perawatan medis (Sutarto dan Chania, 2017). 

 Penyakit malaria merupakan suatu masalah kesehatan yang terdapat pada 

wilayah subtropis maupun daerah tropis. Menurut WHO (2020), ketika tahun 

2019 hampir 228 juta insiden malaria yang ada di dunia dengan perkiraan jumlah 

kematian yang mencapai 405.000. Eliminasi malaria telah menjadi program 

nasional yang akan dilaksanakan secara bertahap dimulai dari tahun 2010 sampai 

tahun 2030 yang akan dilakukan secara bertahap per pulau. Menurur Badan Pusat 

Statistik Sumatra Selatan tahun 2020, jumlah kasus penyakit malaria di Sumatra 

Selatan mencapai angka 18.784. Selain itu pada tahun 2021 angka kesakitan 

malaria di Kabupaten Ogan Ilir berjumlah 0,01 per 1.000 penduduk (Badan Pusat 

Statistik Sumsel, 2021). Walaupun di Ogan Ilir angka kesakitan malaria termasuk 

rendah, namun penyakit malaria tetap harus diwaspai mengingat perkembangan 

larva nyamuk yang memungkinkan hidup di wilayah Ogan Ilir khususnya pada 
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tempat seperti sawa, genangan air, kolam dan rawa-rawa serta lingkungan yang 

tidak sehat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan larva penyebab penyakit 

malaria.   

Pengobatan modern saat ini umumnya menggunakan obat sintetis. Obat 

sintetis untuk penyakit malaria seperti klorokuin merupakan obat antimalaria 

utama dan paling banyak digunakan. Namun penggunaaan klorokuin yang tidak 

terkontrol oleh masyarakat menyebabkan resistensi terhadap klorokuin. Selain 

klorokuin, estrak kina juga dapat digunakan sebagai obat untuk penyakit malaria 

akan tetapi obat ini kurang disukai karena pemakaiannya menggunakan waktu 

yang relatif lebih lama serta adanya efek samping seperti resistensi. Oleh karena 

itu dengan adanya resistensi terhadap obat-obatan untuk penyakit malaria saat ini, 

maka untuk itu diperlukan adanya tumbuhan obat yang dapat dimanfaatkan dalam 

upaya pengobatan tradisional anti malaria (Rumagit et al., 2013).   

 Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah lama diterapkan seiring dengan 

meningkatnya keperluan masyarakat akan pentingnya kesehatan, dengan 

keanekaragaman etnis atau suku yang ada maka pemanfaatan tumbuhan sebagai 

obat semakin beraneka ragam. Salah satu cabang ilmu etnobotani dalam 

pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan penyakit adalah etnofitomedika. 

Menurut Harmida et al (2011) Etnofitomedika adalah suatu pengetahuan tentang 

cara pemanfaatan potensi tumbuhan sebagai obat tradisional yang berkaitan 

dengan kebiasaan atau tradisi serta kebudayaan masyarakat setempat. 

 Masyarakat pedesaan masih menggunakan pengobataan tradisional untuk 

mengobati berbagai macam penyakit dengan menggunakan jasa dukun atau 
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pengobat tradisional (battra), hal tersebut dikarenakan biaya pengobatan 

menggunakan jasa battra lebih murah dan efek samping yang lebih rendah jika 

dibandingkan dengan menggunakan pengobatan modern. Pengobat tradisional 

(battra) merupakan orang yang diakui oleh masyarakat dalam melakukan 

pengobatan tradisional (Murniati et al., 2019). Menurut WHO (2000), pengobatan 

tradisional merupakan jumlah keseluruhan dari pengetahuan, keterampilan sampai 

dengan praktek-praktek yang berdasarkan keyakinan adat budaya masyarakat 

yang berbeda, baik dijelaskan maupun tidak, digunakan dalam pemeliharaan 

kesehatan dalam pencegahan, mendiagnosa serta dalam pengobatan penyakit baik 

fisik maupun mental.  

 Penelitian jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh battra yang 

berbasis suku sudah banyak dilaporkan salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Margarethy et al tahun 2019 tentang jenis tumbuhan obat malaria 

yang digunakan oleh battra dari 5 suku di Provinsi Sumatra Selatan, yaitu suku . 

Teloko, Daya, Pegagan, Meranjat dan Lintang. Berdasarkan penelitian tersebut 

didapatkan 21 jenis tumbuhan yang digunakan untuk obat malaria dan 17 jenis 

ramuan yang menggunakan tumbuhan. 

 Setiap etnis atau suku mempunyai kearifan lokal masyarakat yang 

berbeda-beda termasuk pemanfaatan tumbuhan obat untuk pengobatan tradisional. 

Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat oleh suku setempat sangat 

penting untuk pengembangan pengobatan baik secara tradisional maupun modern 

dikarenakan banyak ekstrak tumbuhan obat modern ditemukan melalui 

pendekatan pengetahuan lokal. 
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 Suku Pegagan merupakan salah satu Suku yang ada di Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Masyarakat Suku Pegagan masih menggunakan 

tumbuhan obat untuk mengobati penyakit berdasarkan pengetahuan dari turun-

temurun hal ini terbukti dari survei yang telah dilakukan masih ditemukan 

pengobat tradisional (battra) di Kecamatan Indralya. Oleh karena itu, mengingat 

masih banyak pengobat tradisional di Kecamatan Indralaya yang menggunakan 

tumbuhan untuk pengobatan penyakit khususnya penyakit malaria maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi tumbuhan obat malaria 

oleh pengobat tradisional Suku pegagan di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan 

Ilir. Penelitian ini mengkaji jenis tumbuhan, habitus, organ yang digunakan, cara 

penggunaan serta cara pengolahan tumbuhan untuk obat malaria. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Resistensi terhadap obat-obatan malaria di Indonesia sudah mengalami 

peningkatan. Kasus peningkatan resistensi malaria ini disebabkan karena adanya 

mutasi genetik yang terjadi secara alami pada Plasmodium. Maka dari itu 

diperlukan obat alternatif yang berasal dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

dalam upaya pengobatan tradisional malaria. Pengetahuan tentang pemanfaatan 

tumbuhan obat oleh suku setempat sangat penting untuk pengembangan 

pengobatan baik secara tradisional maupun modern dikarenakan banyak ekstrak 

tumbuhan obat modern ditemukan melalui pendekatan pengetahuan lokal. Oleh 

sebab itu, mengingat masih banyak pengobat tradisional di Kecamatan Indralaya 

yang menggunakan tumbuhan untuk pengobatan penyakit khususnya penyakit 
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malaria maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi 

tumbuhan obat malaria oleh pengobat tradisional Suku pegagan di Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini mengkaji jenis tumbuhan, habitus, 

organ yang digunakan, cara penggunaan serta cara pengolahan tumbuhan untuk 

obat malaria. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat 

malaria, habitus dan organ yang digunakan oleh pengobat tradisional 

(battra) suku Pegagan di Kecamatan Indralaya. 

2. Untuk mengetahui cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan 

obat oleh pengobat tradisional (battra) suku Pegagan di Kecamatan 

Indralaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data penelitian yang ada 

sebelumnya serta memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

keanekaragaman jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat malaria, habitus, 

organ yang digunakan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan obat 

untuk penyakit malaria oleh pengobat tradisional (battra) dari Suku Pegagan di 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 
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